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Abstract

Islam asserts that whatever Muslims do in this world will give
impacts to their life in the hereafter. However, not all good
deeds that muslims have performed so far in this world will
always give incessant rewards, particularly for the deceased,
except for three things as stated in the Prophetic hadith:
s(Jadagah jariyyah (charity), beneficial knowledge for others,
and good descendants who always pray for them. These
categories are still debated by some scholars. Therefore, this
paper is intended to study this hadith in order to reveal its
validity.
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PENDAHULUAN

Sangat populer kita ketahui bahwa Alquran merupakan sumber
pertama ajaran Islam. Namun demikian, teknik pelaksanaan ajaran
Islam yang bersumber dari Alquran, seringkali hanya dapat ditemukan
melalui penjelasan hadis-hadis nabi. Sebagai contoh, kewajiban
menegakkan salat, kita temukan dalam Alquran, tetapi petunjuk
pelaksanaannya secara lebih rinci hanya dapat diketahui melalui
penjelasan hadis-hadis nabi. Demikian pula perintan  melaksanakan
puasa, membayarkan zakat, menunaikan ibadaha haji dan berbuat
amal saleh, kita temukan dalam ayat-ayat Alquran, tetapi Alguran
tidak menjelaskan amal-amal kebaikan bagaimanakah yang akan tetap
memberikan pahala bagi yang melakukannya walaupun pelakunya
telah meninggal dunia. Penjelasan mengenai hal ini hanya diketahui
melalui hadis-hadis nabi.

Setiap pribadi muslim dianjurkan oleh agamanya untuk
melakukan amal saleh, baik untuk kehidupan dunia, maupun bagi
keselamatan akhirat. Untuk maksud tersebut, setiap muslim berupaya
agar amalnya dapat diterima Allah swt. bahkan hingga wafat pun
amalnya tersebut dapat berkelanjutan. Di dalam hadis nabi disebutkan
bahwa ada tiga amal yang diterima akibatnya sampai seseorang telah
wafat, yaitu (1) s(ladagah jariyyah; (2) ilmu yang bermanfaat; dan
(3). anak yang saleh yang ditinggalkannya, yang mendoakannya
Pandangan ini didasarkan pada hadis nabi, bahkan tidak jarang hadis
itu dikembangkan pengertiannya ke masalah ada tidaknya hubungan
orang hidup dengan orang mati atau sebaliknya.

Untuk itulah, penulis merasa perlu melakukan penelitian hadis
agar dapat diketahui, dapat atau tidaknya hadis tersebut dijadikan
hujjah. Selain itu, penulis menganalisis hadis tentang perintah salat
bagi anak sedini mungkin yang merupakan kewajiban orang tua, yang
sekarang ini mulai terabaikan. Pembahasan hadis ini dimaksudkan
agar dapat dijadikan sebagai pegangan bagi keluarga muslim, jika
hadis tersebut layak dijadikan hujjah.

Ada lima kitab hadis yang menguraikan topik di atas, akan
dianalisis dalam tulisan ini, yaitu Sahith Muslim, Sunan al-Turm(dht,
Sunan al-Nas&’1, Sunan Abi Dawud dan Musnad Ahamad bin
Hllanbal, yang masing-masing memuat hadis tentang amal
berkelanjutan dan pendidikan salat bagi anak.
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TAKHRI1J, 'TIBAR, ANALISIS SANAD DAN MATN HADIS

Hadis Pertama

Penulis menemukan data hadis dalam al-Mu’jam al-Mufahras li
al-Faz al-Hadith al-Nabawi dengan lafal 4ke Jeo  adail (5 a5
dengan potongan hadis: 4dxa (e V) plia Ay alee adaii) 2ol Gl Sile 13
yang terdapat pada kitab Sahth Muslim bab XIV kitab Wisayah, Abl
Dawud bab IV kitab Wisayah, Al-Nasa’i bab VIII kitab Wisayah, Al-
Turmadhi bab XXXVI kitab Ahk&dm, Ahmad bin Hanbal juz 11, bab 11
dan Ibn M&jah bab Il (Winsinck, 1995: 340, 311, 314).

Berdasarkan data tersebut, ditemukan matn hadis yang semakna
karena ternyata lafal lon Adam dalam hadis yang ditunjuk, tidak
ditemukan kecuali al-Insan. Dengan demikian, hasil takhrij al-hadith
pertama, yaitu: (1) Muslim dalam Sahth Muslim, juz Il h.14; (2) AbG
Dawud dalam Sunan Abi Dawud juz 11 h. 117; 3). Ahmad bin Hanbal
dalam Musnad Ahmad juz 111 h. 306; (4) Al-Nasa’1 dalam Sunan al-
Nas&’1 juz V h. 251; dan (5) Al-Turmidhi Sunan al-Turmddhi h. 660.

Mengenai sanad-sanad hadis pertama melalui sanad yang
mukharrij-nya al-Nasa’1 (objek pembahasan) yaitu: (1) al-Nasa’1, (2)
‘Al bin Hujri, (3) Isma’l bin Ja’far, (4) Al-‘Ald’i ibn ‘Abd al-
Rahman, dan (6) Ab( Hurayrah. Teks hadis sebagai berikut:

Pertama, teks hadis dalam Sahth Muslim
b ka1 b (el AR 1518 L34 B3l e G31 (ia A ol (5 80 WS
A LY Sl 1) 06 AL e B0 e 1 Ol BT80006 (of 36 4l (e 63
Ak i o 5 D ol S s Bia G V) A G V) Al R
(Muslim,juz 11, t.th.:14)

Kedua, teks hadis dalam Sunan al-TurmQdhi

o G5 ad Ge ATl e o eSRN G A G Jasald Ual A4 G Gl

V) alee adadll Gy Cile 13 OB Al adle 2 e B J5b) Glade B 3500

Goa Cund 13 e o JB A 23 Alla A1) 4y 2l e 5 4l 280 S e
(Al-Turmadhi, juz I11, t.th.: 660) msa
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Ketiga, teks hadis dalam Sunan al-Nasa’i

Jsha) O350 ‘;}T &e awl G aMal) AN OB (el WIS 08 AL 0 ‘}c Gl

e 5 305 4830 (e E30 (s ) ALk il HLAY) S 13) 06 AL adle 200 JLa
(Al-Nasa’f, juz V, t.th.:251)40 25 Allia a1y 4, 2

Keempat, teks hadis dalam Musnad Ahmad bin Hanbal

B A LA GTE0A o G al e S UL Jae L) 83X 553 (3 sl W3S

ale S 4 s 38300 B W) A6 G V) Al Ao adal) LY Gl 1) 8 AL 4ile
(AhLImad bin Hanbal, juz I11, t.th.: 306) 41 se3 llia a5 5f 4y a8

Kelima, teks hadis dalam Sunan Abi Dawud
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lin 3l Sy i ple 31 2 s B8a G T A G W) Alie Al gl LY
(Abl Dawud, juz 111, t.th.:113) 47 se &

Keenam, teks hadis dalam Sunan Ibn Majah
B e A1 (500 08 08 4l e 538 o 03 A1 e G Al o ) e A I G
Aaly o308 el A sedy Alla A S oaan Ge Jall GlS L 8 A e
umwm}wmuhg;yuh}u@\ d\samwmdw?lcju,);
35 8o Ol ozl e ALt o G5 85 s U sk ol (5 35 B G0
s5a J83 Iy adle ) L B Ol Curals il (e 8388 o o ) die Ge G G
(Tbn M@jah, juz I, t.th.: 33)
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(AbG Dawud, juz 111, t.th.: 33)

Dengan demikian, apabila matn hadis pertama diteliti pada
semua jalur periwayatan secara cermat, maka nampak pada matn hadis
yang diriwayatkan oleh Ibn Mé&jah terdapat perbedaan redaksi yaitu:

G sy (e dall Gl e a
LA se Al g adae (e e sall (3AL Laa )

Untuk memberikan gambaran sanad hadis pertama, berikut
ditampilkan skema seluruh sanad dan periwayatnya.
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Memperhatikan skema di atas (hadis pertama) dapat diketahui
bahwa periwayat yang berstatus shahid yaitu Ab( QatlJadah. Untuk
meneliti kualitas matn hadis, terlebih dahulu dikemukakan penilaian
ulama hadis terhadap para sanad:
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Agn

Pertama, Al-Nasa’i

Nama lengkapnya ialah Abd ‘Abd al-Rahman Ahmad bin
Shu’ayb bin “Ali bin Sannéan bin Bahr al-Nagha’i. la lahir pada tahun
215 H., dan wafat di Palestina tahun 303 H. Gurunya adalah Qutaybah
bin Sa’id, Ishaq bin Rahawi, Hisham bin ‘Amr, ‘Isa bin Hammad,
HlJusayn bin Mansir al-Salami al-Naysabdri, dll. Sedangkan
muridnya adalah Ab{ Bashir al-Daulabi, Abld ‘Ali al-Husayn al-
Naysabari, Hamzah bin Muhlammad al-Kannani, Abl al-Ké&sim al-
Tabrari (Al-Nasa’1, 1985:7-9).

Tanggapan terhadap beliau adalah sebagai berikut: (1) Abd “Ali
al-Naysab(ri menyebutnya: 45l & Gbus Lils; (2) Manshdr al-Faqth
dan AbQ Ja’far al-Tahawi menyebutnya: cseluall dail (e ale) tslall @ (3)
Al-Daruqutni menyebutnya ¢ alsl 3o Sh e JS (e adie ea il 2o
s y»ac Jal : dan (4) Al-Shubki mengatakan aku pernah bertanya kepada
guruku Abd ‘Abd Allah al-Zahabi al-Hafiz, mana yang lebih hafiz,
Imam Muslim daripada Al-Nasa’i? Guruku menjawab Al-Nasa’i (Al-
Nasa’l, 1985: 19). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Al-
Nasa’T adalah orang yang sangat héafiz dan thigah.

Kedua, “‘Alf bin Hujr (w.244H)

Nama lengkapnya ialah ‘Ali bin Hujr? bin Ilyas bin Mugatil bin
Muhaddish? bin Mashmdli bin Khalil al-Sa’di AblG al-Hasan al-
Marwazi, ia meriwayatkan hadis dari bapaknya, Ma’ruf al-Khayat
Khalif bin Khalifah, Isa bin Ydnus, Isma’il bin Ja’far, Isma’il bin
‘Aliyah, Jarir bin Mubarak al-Darawarda dan seterusnya. Sedangkan
yang menerima hadis darinya ialah Al-Bukhari, Muslim, Al-
Turmddhi, Al-Nasa’i, Abd Amr, dan lain-lain. Muhammad bin ‘Ali
bin Hamzah al-Marwazi menilainya fadilan hafizan, Al-Nasa’1
menilainya thigah ... héafizan, Al-Khatib menilainya sadigan ...
hafizan (Al-*Asqgalani, jilid 111, 1968: 34)

Ketiga, Isma’1l bin Ja’far

Nama lengkanpya ialah Isma’il bin Ja’far bin Abi Kathir al-
Ansari al-Zarg Maulahum AbQ Ishaqg al-Qari’. Beliau menerima hadis
dari Abd Tuwalah ‘Abd Allah bin Dinar, Ja’far al-Shadig, Hamid al-
Tawil, Isr@’il bin Ydnus, ‘Amr bin ‘Amr, al-‘Al&’i bin ‘Abd al-
Rahman, Muhammad bin ‘Amr, Ibn Ajlan, dan lain-lain. Sedangkan
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diterima oleh Hahya bin Yahya al-Naisab0ri Abl al-Rabi’ al- Sahrant,
‘All bin Hujri, Qutaybah bin Zabdr, dan lain-lain. Ahl{imad, AbQ
Zar’ah al-Nasa’i, lbn M&’in, Ibn Sa’id menilainya thigah. lbn
Kharazi menilainya shadiq, Ibn Khayzamah menilainya thigah,
Ma’madl Qalil al-Khatd menilainya, shadiq (Al-*Asqgalani, jilid I,
1968: 34).

Keempat, Al-*Al&’i

Nama lengkapnya Al-*Al&’i bin *Abd al-Rahman bin Ya’qdb al-
Harq Ab0 Shubli al-Madani Maula al-Harghah. Beliau meriwayatkan
hadis dari bapaknya, Ibn ‘Umar, Anas, Sa’id bin Ka’ab bin Malik, dan
lain-lain. Sedang hadisnya diriwayatkan oleh 1bn Jurayj, Ibn Ishaq,
Muhammad bin Ajlan dan Ism&’il bin Ja’far bin ‘Ali (Al-*Asqalani,
jilid 111, 1968: 38).

Kelima, ‘Abd al-Rah[1man

Nama lengkapnya ialah ‘Abd al-Rahman bin Ya’qdb al-Jahni
al-Madani Maula al-Harghat. Hadis diterima dari bapaknya, Ab
Hurayrah, AblQ Sa’id, Ibn ‘Abbas, Ibn ‘Umar dan lain-lain. Al-*Al&’i
(anaknya), Salim AblO Nadar Muhammad bin Ibrahim al-Yatimi,
Muhammad bin Ajlan, Muhammad bin ‘Umar adalah penerima hadis
dari beliau. Kritikus hadis menilainya yakni Abl Khatim mengatakan
kalau hadis diterima lewat bapaknya atau melalui Musayyab bin Rafi’
maka keduanya itu dekat, Al-Nasa’l menilainya laysa bihi ba’sa,
sedang lIbn Hibban dan AI-Ajli, menilainya thigah. Bahkan ia

bersahabat dengan Ab( Hurayrah menurut Al-Madant.
Keenam, Abl Hurayrah (w. 57 H./676 M)

Nama lengkapnya ialah Ab( Hurayrah al-Dausi al-Yamant,
tatkala nabi berada di Kkhaibar, beliau datang kepada nabi. Beliau
masuk Islam saat bertemu nabi dan berbaiat kepadanya. Nama beliau
setelah memeluk Islam adalah ‘Abd Allah ‘Abd al-Rahman yang
sebelumnya ‘Abd Shams. Beliau bergaul dengan nabi kurang lebih 4
‘tahun dan hamper tiada waktu beliau berpisah dengan nabi kecuali
saat tidur (Al-Juzri, juz IV, t.th.: 320)

Beliau dalam penilaian ulama hadis, sangat terpuji karena
kekuatan hafalannya seperti yang diungkap oleh Ibn ‘Umar bin al-
Khattab, Al-Shafi’T dan Al-Bukhari (Ensiklopedia Islam, jilid I, 1994:
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42-43). Dari penjelasan di atas, tampak masing-masing sanad, mulai
dari sanad pertama sampai dengan sanad terakhir melalui jalur Al-
Turm(dhi adalah ittisal dan semua periwayat yang ada semua dinilai
thigah kecuali Al-*Al&’i. ITbn M&’in menilai bahwa hadisnya tidak
dapat dijadikan hujjah. Namun tak ada ulama hadis yang menilainya
da’if. Sehingga sanad tersebut tidaklah mengandung illat dan
shudh(dh karena sanad-nya ittishal. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa sanad hadis ini sahtih, begitu pula dengan matn-
nya dikatakan dapat diterima (sahih). Dengan alasan sebagaima
menurut Syuhudi Ismail (1992: 64, 141), tidak bertentangan dengan
petunjuk Alguran dan hadis yang lebih kuat; tidak bertentangan
dengan logika yang sehat dan susunan pernyataan tidak bertentangan
dengan ciri-ciri hadis nabi.

e Sl i oLy e 35 0 Al

o B5A) () sia sl L)

Hadis Kedua

Dalam al-Mu’jam ditelusuri lafal s\- dan ditemukan beberapa
tempat hadis antara lain dengan potongan hadis:

oo 32bally 2SaY gl ) g 5e
sl oSyl aSilna aall g 50
33all el (i g 2R Al 13)

Dengan demikian diketahui terdapat 6 mukharrij hadis, yaitu:
(1) Sahih al-Bukhari, kitab saum, hadis 136; (2) Sahith Muslim, kitab
saum bab 136; (3) Sunan Abi Dawud, juz I, kitab saldh No. hadis 493
h. 133; (4) Musnad Ahmad bin Hanbal, juz V, No. 15338, h.232; (5)
Sunan al-Turmdadhi, juz II, bab 182-183, h. 256; dan (6) Sunan al-
Darimi, juz | h. 333 (Winsick, juz Il1, 1955: 395). Namun deimikian,
setelah diteliti, ternyata pada kitab Sahth Muslim dan Sahih al-Bukhari
dalam kitab saum tidak ditemukan hadisnya. Dengan demikian, hanya
terdapat 4 mukharrij hadis yaitu:
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Pertama, teks hadis dalam Sunan Abi Dawud
G ) G Al 2 (o L 5 eI R U G 5 e (5 a2 LR
e il 13) 33AlL Calall 1y jﬂha&\ém‘fm\dudbo.\;up@‘ucc)m
ile 5 5h 50l (s 528 A1 13/ (s
FYEVEIF IR S I PR S AS REER RN S SR
08 06 535 58 aal 08 i 0 55 BB (DAl G 308 1 355 &
Lo 20 5yl G s 250 2 33Ul 251550l alle 20 Lo 0 0150
G 5515 B S5 IR (A (i a5 AR el b A0 1 4085 e S b
Lo Gl ot 36 45l 5 632 Alald A1 255 1315 313 ey ealilly S35A i5
13 Coaddall 3513 5 Al (5505 4l (B &G s 253 sl JE AR (355 85 53

,,,,,,

Kedua, teks hadis dalam Musnhad Ahmad bin HJanbal

A J5h) 0B J8o3a G awl (e il 0 sose de 210 (i D)ok W3S &S5 WA -
150 150 1) e 2 sty Wil 1540 13) 530l Jihm 1% e e 80 L
Cuaall 13 b peddl) de G5 Bad il 385 o 08 aaliadll 8 5 18785

(Ahmad bin Hanbal, juz 11, t.th.;614) 4 Uaalss5a o 5

AL Y6 A0 e -«M IS G e fﬁguu\ el Me Ay MAL A -

,,,,,,

LA G ) e 2h el G il el e 1505 L
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G AL Lo B8 45358 G oo ) % Y6 4l 5 b3 A1 2 13 pnllonl

(Ahmad bin Hanbal, juz 111,t.th.:598) 43)3e &e 488 ) 437k

e Al 138 s3ally el G ain AR AL13) AL adle A L B 0L 08
(Ahmad bin Hanbal, juz IV, t.th.:232) Lile &

Ketiga, teks hadis dalam Sunan al-Turmadht
s 4o (o SR B o el 0 e e (LA ORI A4 G (e B
pale Al adle 2 Ao ) J5l5 0B 0B o3 Ge 4wl (e 8550 0 audll b Al
o Bl e G SOV Ay JE e Y gle b g plally (i ain GY B3N (Al
Mo Jaall ey mala Hla Euas (Al dah 03 50 G e S B e
) 4008 3L (o ) 565 234N G105 Lo WIB) (3L AT (15 a5 el O st
(AI-Turmadht, juz &asse G 5h OE5 (el sve G 5 8535 (e sl 08

I, t.th:59)

Keempat, teks hadis dalam Sunan al-Darimi
3% 0 B0 0 gl 0 DAl e G ALDA S (ol 850 03 A S Wl
L ) J5ls OB JEeda (e 4l e 3530 0wl G ) B fe 851 (gl
(Al e G Gl bsyialy Guw g G Bl Gulall i AL A
Déarimi, juz I, :333)

Dari teks hadis secara lengkap di atas terdapat perbedaan teks
hadis tapi memiliki makna yang sama sehingga tidak mempengaruhi
kualitas matn hadis dari satu sisi. Untuk lebih jelasnya pembahasan
ini, penulis menampilkan skema sanad secara lengkap.
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Dari skema tersebut, dapat diketahui bahwa keempat mukharrij
hadis melalui dua jalur. Periwayat Ab( Dawud, Al-Turmddhi dan Al-
Darimi memperoleh hadis dari jalur yang sama yaitu dari Sabrah,
Rabi” dan ‘Abd al-Malik. Setelah ‘Abd al-Malik baru ada jalur
tersendiri. Sementara itu, melalui periwayat AhImad bin Hanbal dan
Ab( Dawud memperoleh hadis lewat jalur ‘Abd Allah, Shu’ayb, ‘Amr
dan Sawwar. Setelah itu barulah masing-masing memiliki jalur
tersendiri.

Periwayatan yang ditelusuri penulis, jalur Abd Dawud khusus
lewat jalur Sabrah. Sebab jalur ‘Abd Allah yang ternyata pada
periwayat kedua dan ketiga terdapat penilaian kontroversial sehingga
sulit diberikan penilaian terhadap kualitas sanad hadis tersebut (Al-
‘Asgalant, jilid 1, 1968: 351-358). Jalur Sabrah selain mukharrij-nya
Ab( Dawud juga Al-Darimi, Al-Turmidhi dan Ahmad bin Hanbal.

Untuk meneliti kualitas matn hadis kedua, ada baiknya
dikemukakan penilaian terhadap para sanad.

Pertama, Abl Dawud

Nama lengkapnya Sulayman bin al-Ash’ari bin Ishag bin
Bas[lir bin Syidad bin ‘Amr bin Amran al-Azdi al-Sijistani. AbQ
Dawud menerima hadis dari sejumlah shaykh antara lain Ahmad bin
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Hlanbal, Muslim bin lbrahim dan lain-lain. Sedangkan hadis beliau
diterima oleh AbG ‘Isa al-Turm(dhi, Abd ‘Abd al-Rahman al-Nasa’
dan lain-lain (Enseklopedia Dunia Islam, jilid I, 1994: 40).

Kedua, Muhammad bin Tsa

Nama lengkapnya Muhammad bin ‘Ts& bin N&jihin al-Baghdad?
Ab( Ja’far ibn al-Tibh&’i. Beliau menerima hadis dari Malik, Hammad
bin Zayd, Ibn Abi Zi’bin, ‘Abd al-Waris bin Mu’id, ‘Abd al-Salam bin
Hirbin, ‘Abd Allah bin Ja’far al-Makhardmi dan lain-lain. Murid-
murid beliau, di antaranya Al-Bukhéri, Sha’laba, Abl Dawud, Al-
Turmadhi, Al-Nasa’i, Ibn M&jah melalui ‘Abd Alldh bin ‘Abd al-
Rahman al-Sharimi Muhammad bin Yahya, Sahil bin Salih al-Zuhdt
dan lain-lain.

Sementara penilaian ulama terhadap beliau antara lain menurut
Bukhéri bahwa ‘Ali dan Yahya serta ‘Abd al-Rahman, ketika mereka
ditanya tentang Muhammad bin “1s&, mereka mengatakan bahwa tiada
yang lebih tahu hadis kecuali beliau. Abl Khatim menyatakan bahwa
menghafal hadis kurang lebih 40.000 hadis, Al-Nasa’i menilainya
thigah. lbn Hibban menilainya thigah dan dialah yang paling
mengetahui hadis (Al-*Asqgalant, jilid 1X, 1968: 392-394).

Ketiga, Ibrahim bin Sa’id

Nama lengkapnya Ibrahim bin Sa’id bin Ibréhim bin ‘Abd al-
Rahman bin Auf al-Zuhri Abd Ishag al-Madani. Hadis yang diterima
beliau dari bapaknya Salih bin Kisan Séalim, Muhammad bin Ishagq,
Shu’bah, Yazid bin al-Hadi. Hadis dari beliau diriwayatkan oleh al-
Layth, Qaysh bin Rabi’ (keduanya lebih tua), Yazid bin al-Hadi,
Shu’bah (tergolong lebih tua daripadanya), Abd Dawud, Yahya bin
Yahya al-Naysabdri dan lain-lain. Ahmad menilainya thigah dan
hadis-hadis dari beliau tidak mengalami perubahan. Abd Dawud
mengatakan, ia mendengar Ahmad bahwa Al-Waki” apabila menerima
hadis dari Ibrahim bin Sa’id, cukup baginya dijadikan hujjah. Ibn Abi
Maryam dari Ibn M&’in menilai thigah, Ibn AbT Zi’bin menyatakan
hadisnya kuat dan Bukhari mengatakan bahwa Ibrdhim berkata
Ibréhim bin Sa’id hafal 17.000 hadis (termasuk hadis hukum) (Al-
‘Asgalant, jilid I, 1968: 121-122).
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Keempat, ‘Abd al-Malik bin Rabi” bin Sabrah

la menerima hadis hanya dari bapaknya, namun yang menerima
hadis dari beliau adalah Harmalah ‘Abd al-*Aziz, Ibrahim bin Sa’id,
Sa’id bin Habbab, Ya’qdb bin Ibrahim bin Sa’ad dan Al-Waqidi. Abl
Haytamah menilainya da’if, kalau ia menerima dari bapaknya.
Pengarang Tahdhib al-Tahdhib menilai thigah dan dalam Mizén al-
I’tidal, ia menilainya sadugdn inshd Allah, tetapi Ibn Ma&’in
menilainya da’if. Sedangkan Ibn Qattdn menilai bahwa apabila
hadisnya diriwayatkan oleh Muslim yang diambil dari *Abd al-Méalik,
maka hadis itu tidak dapat dijadikan hujjah (Al-*Asqalani, jilid VI,
1968: 393).

Kelima, Al-Rabi’ bin Sabrah

la menerima hadis dari bapaknya sendiri, sedangkan hadis dari
beliau diterima oleh ‘Abd al-Malik, ‘Abd al-*Aziz bin ‘Umar bin ‘Abd
al-‘Aziz, Al-Zuhri dan lain-lain. Terdapat perbedaan penilaian ulama
terhadapnya. Al-Ajli, Al-Nasa’i, dan Ibn Hibban menilainya thigah.
Sedangkan Ibn Ma&’in menilainya da’if, jika hadis diterima melalui
bapaknya. Adapun hubungan dengan bapaknya dapat dipastikan lagi
sebab selain sebagai hubungan bapaknya dengan anak, juga keduanya
saling mencantumkan sebagai guru dan murid dan thigat al-tahammul
yang digunakan adalah ‘an (Al-*Asqgalant, jilid 111, 1968: 244-245).

Keenam, Sabrah bin Ma’bad

Nama lengkapnya ialah Sabrah bin Ma’bad bin Ausajah bin
Harmalah bin Sabrah al-Juhari, ia hanya meriwayatkan hadis kepada
anaknya (Al-Rabi’) hadis darinya diriwayatkan oleh Muslim tetapi
Imam al-Bukhari menilainya mu’allag (Al-‘Asqgalani, jilid 1, 1968:
221). Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Sabrah bin
Ma’bad sebagai periwayat I, Rabi’ bin Sabrah dan ‘Abd al-Malik bin
Rabi” tampaknya penilaian terhadap Rabi” (periwayat Il) dan ‘Abd al-
Malik (periwayat I11) banyak menilai dJa’if apabila hadis tersebut
diterima dari bapaknya. Dengan demikian sanad hadis tersebut
mengandung illat shudhddh. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
kualitasnya da’if.

Namun demikian, dari segi matn hadis dipakai sebagai salah
satu metode pendidikan bagi anak sedini mungkin agar mereka
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terbiasa melaksanakan salat, maka hadis tersebut dapat dijadikan
hujjah atau ditanggapi positif. Tetapi bila dikaitkan dengan pribadi
nabi yang sangat menyayangi anak-anak, lalu memerintahkan untuk
memukulnya lantaran tidak menunaikan salat yang sesungguhnya
belum wajib, adalah kurang dapat diterima untuk tidak mengatakan
tidak logis. Secara akal sehat, kalau saja anak 10 tahun saja yang
meninggalkan salat bagaimana dengan yang balig meninggalkan salat?
Tentu lebih dari pada anak yang berumur 10 tahun.

SYARAH HADIS

Hadis pertama memberikan harapan dan dorongan agar umat
Islam gemar melakukan amal kebajikan yang nilainya tetap dirasakan
secara berkesinambungan walaupun yang bersangkutan telah wafat.
Hadis pertama juga menjelaskan bahwa masih ada hubungan orang
hidup dengan orang mati dalam arti orang hidup masih bisa
memberikan bantuan yang sifatnya rohaniah kepada orang yang telah
wafat. Walaupun yang meninggal tidak memiliki tiga hal seperti yang
dinyatakan hadis, sebab yang dimaksudkan berdasarkan redaksi hadis,
orang yang wafat tidak lagi menambah amalnya kecuali tiga hal,
sehingga orang hidup masih dapat memberikan amalan kepada orang
yang telah wafat. Hal ini didasarkan pada pemahaman persaudaraan
sesama orang-orang yang beriman. Persaudaraan yang dimaksud
bukan hanya waktu masih hidup, tetapi juga setelah mereka wafat.

Sementara hadis kedua merupakan salah satu metode
pendidikan salat bagi anak-anak (7 — 10 tahun) bahkan sebelum usia
itu juga bisa diterapkan karena ibadah salat akan dapat dilaksanakan
secara berkelanjutan apabila sejak dini seorang anak telah
terbiasamelakukannya. Salat secara material tidak dapat dilihat
hasilnya yang mendorong orang melaksanakannya. Di sini,
membiasakan anak melaksanakan salat sejak dini, menjadi sangat
penting. Pukulan yang dimaksud adalah pukulan psikologis, bukan
fisik apalagi yang menyakiti, atau dapat disimpulkan bergantung pada
cara yang digunakan sehingga terjadi proses pembiasaan untuk
melaksanakan salat bagi anak sedini mungkin.
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PENUTUP

Setelah penelitian hadis diuraikan dari berbagai hal, dapat
disimpulkan bahwa hadis pertama dengan jalur Al-Nas&’i dapat
diketahui bahwa kualitas sanad-nya termasuk Sahih karena tidak
ditemukan illat dan shudhtdh. Sementara hadis kedua yang diteliti
dari segi sanadnya, beberapa orang di antaranya diketahui memiliki
“kekurangan” sehingga tidak memenuhi kriteria untuk disebut hadis
yang dapat diterima (sahth). Dengan kata lain hadis tersebut da’if.

Bahwa jika salah satu dari tiga hal yang disebutkan hadis
pertama ada pada seorang muslim, maka ia masih terus mendapat
“nilainya” walaupun ia telah wafat. Bahkan sekaligus orang yang
hidup pun masih bisa “berhubungan” dengan orang yang telah wafat
dan dapat memberi “nilai” secara rohani.

Hadis kedua dari segi pendidikan (metodologi) dapat
dipraktekkan dalam kehidupan keluarga untuk pembiasaan pada anak
sedini mungkin untuk melakukan salat. Sedang pukulan terhadap anak
yang dimaksud apabila ia meninggalkan salat adalah pukulan
psikologis, yaitu pukulan yang dapat yang secara kejiwaan dapat
memberikan kesadaran bagi anak bahwa kewajiban menunaikan salat
adalah benar-benar kewajiban dari Allah swt. yang harus dilaksanakan
sedini mungkin agar mereka terbiasa menjalankan kewajiban tersebut.
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